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Surah Annisa’ is very popular and is often used as material for preaching and determining the study of 
women, but often researchers find errors in the interpretation and understanding of conveying the verses 
in the Annisa’ letter, these errors are found in understandin
should be destined في , conveying to be 
provide insight into the study of tarkib idhofy. This study uses a research library research design, the
in this study is the Idhofy tag which is contained in Annisa's letter. The results of the study stated that 
those who have tarkib idhofy in Annisa verses 1 to 25, have tarkib idhofy, the verses are in verses 1, 2, 4, 
6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 20, 23, 24, and 25. And from the results of the semantic analysis, it is stated 
that the meaning of min (من) has 8 lafadz, while those that have the meaning fii (
which have the meaning of ownership (
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Surat Annisa’ sangatlah populer dan sering dijadikan sebagai bahan berdakwah dan 
dalam tentang wanita, akan tetapi sering sekali peneliti menemukan kesalahan dalam penafsiran dan 
pemahaman dalam menyampaikan ayat dalam surat Annisa
ayat yang terdapat Tarkib Idhofy, yang seharusnya bertaqdir 
penelitian ini untuk meminimalisir kesalahan
kajian Tarkib Idhofy. Penelitian ini menggunakan desain penelitin library research, da
ini adalah Tarkib Idhofy yang terdapat pada surat Annisa
mempunyai Tarkib Idhofy dalam surat Annisa
terdapat pada ayat 1, 2, 4, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 1
disebutkan yang mempunyai makna 
) terdapat 4 lafadz, dan yang mempunyai makna kepemilikan ( في)
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Abstract 

is very popular and is often used as material for preaching and determining the study of 
women, but often researchers find errors in the interpretation and understanding of conveying the verses 

letter, these errors are found in understanding the verses that contain tarkib idhofy, which 
, conveying to be ل, the purpose of this study is to minimize misunderstanding and 

provide insight into the study of tarkib idhofy. This study uses a research library research design, the
in this study is the Idhofy tag which is contained in Annisa's letter. The results of the study stated that 
those who have tarkib idhofy in Annisa verses 1 to 25, have tarkib idhofy, the verses are in verses 1, 2, 4, 

20, 23, 24, and 25. And from the results of the semantic analysis, it is stated 
) has 8 lafadz, while those that have the meaning fii (في) are 4 lafadz, and those 

which have the meaning of ownership (ل) are 13 lafadz.  
Learning Nahwiyah, Surat Annisa, Tarkib Idhofi 

 
Abstrak 

sangatlah populer dan sering dijadikan sebagai bahan berdakwah dan 
anita, akan tetapi sering sekali peneliti menemukan kesalahan dalam penafsiran dan 

pemahaman dalam menyampaikan ayat dalam surat Annisa’, kesalahan tersebut terdapat dal
dhofy, yang seharusnya bertaqdir في , menyampaikan menjadi 

penelitian ini untuk meminimalisir kesalahan-kesalahan pemahaman dan memberikan wawasan tentang 
dhofy. Penelitian ini menggunakan desain penelitin library research, da

dhofy yang terdapat pada surat Annisa’. Hasil penelitian menyebutkan bahwa yang 
dhofy dalam surat Annisa’ ayat 1 sampai 25, mempunyai Tarkib I

terdapat pada ayat 1, 2, 4, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 20, 23, 24, dan 25. Dari hasil analisis semantik
yang mempunyai makna Min (من ) terdapat 8 lafadz, sedangkan yang mempunyai makna 

) terdapat 4 lafadz, dan yang mempunyai makna kepemilikan (ل) terdapat 13 lafadz
Pembelajaran Nahwu, Surat Annisa’, Tarkib Idhofah 

Fatkhur Roji, Muhammad Syaifullah, Mohammad Izdiyan Muttaqin 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.

Nahwu merupakan kajian wajib yang harus diketahui baik di pondok pesa

ahasa Arab, karena Nahwu sebagai alat untuk dapat membaca karya ilmiyah, tulisan

Arab sehingga Nahwu dapat dibilang sebagai panduan yang luar biasa 

2021 

                                       E-ISSN: 2774-6372 

urah Annisa’ (Learning Nahwiyah) 

Annisa’  

Mohammad Izdiyan Muttaqin3 

Hasyimiyah Jakarta, Indonesia 
Arabic Education Study Program Institut Agama Islam Ma’arif NU Metro Lampung, Indonesia 

yarif Hidayatullah Jakarta, Indonesia 

Accepted:17-06-2021 

is very popular and is often used as material for preaching and determining the study of 
women, but often researchers find errors in the interpretation and understanding of conveying the verses 

g the verses that contain tarkib idhofy, which 
, the purpose of this study is to minimize misunderstanding and 

provide insight into the study of tarkib idhofy. This study uses a research library research design, the data 
in this study is the Idhofy tag which is contained in Annisa's letter. The results of the study stated that 
those who have tarkib idhofy in Annisa verses 1 to 25, have tarkib idhofy, the verses are in verses 1, 2, 4, 

20, 23, 24, and 25. And from the results of the semantic analysis, it is stated 
) are 4 lafadz, and those 

sangatlah populer dan sering dijadikan sebagai bahan berdakwah dan penentuan kajian 
anita, akan tetapi sering sekali peneliti menemukan kesalahan dalam penafsiran dan 

, kesalahan tersebut terdapat dalam memahami 
, menyampaikan menjadi ل . Tujuan 

berikan wawasan tentang 
dhofy. Penelitian ini menggunakan desain penelitin library research, data dalam penelitian 

. Hasil penelitian menyebutkan bahwa yang 
’ ayat 1 sampai 25, mempunyai Tarkib Idhofy, ayat-ayat 

5, 16, 20, 23, 24, dan 25. Dari hasil analisis semantik 
yang mempunyai makna Fii  

) terdapat 13 lafadz. 
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dalam memahami dan mendalami bahasa Arab. Dalam pemahasan tentang Nahwu baik dalam 

pembaharuan Nahwu yang di gagas oleh Shauqi Dhaif maupun Ibrahim Musthafa namun tetap 

terdapat kajian tentang Idhofah walaupun bab – bab yang terdapat dalam pembahasan pembaharuan 

Nahwu sedikit mengalami perubahan dalam kedua tokoh tersebut.1 Pembahasan tentang Idhofah, 

karena idhofah merupakan pembahasan yang sangat penting, hal tersebut karena menyangkut tentang 

makna yang terdapat dalam sebuah kalimah bahasa Arab. Pengertian-pengertian idhofah diantaranya 

sebagai berikut : 

Idfhofah artinya bersandar dalam istilah ilmu Nahwu Idhofah adalah hubungan pertalian antara 

dua kalimat Isim yang menyebabkan terbacanya Jar bagi Isim yang kedua.2  Keterangan yang lain juga 

menyebutkan bahwa Idhofah adalah لجر أبدانسبة تقييدية بين اثنين توجب لثانيمها ا .3 

Dari kedua penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa kajian dalam Idhofah merupakan 

penggabungan dua Isim menjadi satu kalimat sehingga dapat membuat pengerian yang memahamkan 

dan dipahami. Dalam kajian Idhofah juga dimaksudkan untuk memahami makna dalam 

kandungannya, sehingga kajian ini sudah melalui kajian-kajian seperti Fonem serta kesulitan-kesulitan 

yang susah dipahami, sesuai dengan kajian Fonem dan kesalahan-kesalahannya menyebutkan bahwa 

Fonem sebuah istilah linguistik dan merupakan satuan terkecil dalam sebuah bahasa yang masih  bisa  

menunjukkan  perbedaan  makna.4 Dalam kajian Idhofah dipandang begitu perlu karena dilakukan 

dengan pemahaman yang mendalam, hal ini berkaitan berkaitan erat dengan pedoman teori bahasa 

yang menyebutkan 5م الاجتماعيةللغة مفتاح مهم في تفكير ألاطفال وحيا sehingga bahasa Arab harus 

dilatih mulai dari sejak dini, agar dalam memahami kaidah Idhofah tidak menemui kendala. 

Dalam pembahasan Idhofah mempunyai makna yang cukup banyak namun peneliti hanya 

membatasi pada makna dari (من), makna milik (ل), makna didalam ( في),6 Pemilihan Surat Annisa’ oleh 

peneliti karena surat Annisa’ sudah banyak dibahas para mubaligh, hukum-hukum tentang wanita, 

bukan sekedar hukum wanita, dalam kajian kajian Epistemologi, Ontologi, Aksiologi sangat penting 

sekali untuk pemahaman hukum.7 Sehingga sangat begitu penting membahasnya, tentunya 

pembahasan ini berkaitan dengan Idhofah karena makna-makna yang terkandung dalam penentuan 

Idhofah berpengaruh besar pada pola pikir dalam menyampaikan pengertian sebuah ayat oleh para 

mubaligh maupun menentukan dalam kajian-kajian hukum tentang wanita, sehingga jika terdapat 

salah penafsiran dan pemahaman dalam menentukan Idhofah baik dalam menentukan apakah 

mempunyai makna taqdir  من ,في dan ل maka akan mempunyai penafsiran berbeda dalam 

                                                 
1Fatkhur Roji, "Pembaharuan Nahwu Menurut Shauqi Dhaif dan Ibrahim Musthafa", EL IBTIKAR: Jurnal Pendidikan 

Bahasa Arab 9, no. 1 (30 June 2020): 47, https://doi.org/10.24235/ibtikar.v9i1.6146. 
2Muhammad Ja’far Al-Habry, Mafatih Al-Ma’ath Fi Fahm Al-Imrithi, (Pemekasan: Duta Media Publishing, 2020), 

hlm. 192. 
3Bahrudin Fuad, Terjemah Alfiyah Ibnu Malik dan Penjelasannya, (Mobile Santri, n.d.), hlm. 48. 
4Nailul Izzah, M. Agus Mushodiq, and Muhammad Syaifullah, "Semantics of Lexicology in the Study of Arabic Phonemes 

and Lexemes", Mantiqu Tayr: Journal of Arabic Language 1, no. 1 (11 January 2021): 71, 
https://doi.org/10.25217/mantiqutayr.v1i1.1327. 

5Muhammad Syaifullah et al., "The Application Of Experiential Learning Model Perspective David A. Kolb To Improving 
Students Reading Skill l Tatbiq Namudz al-Ta’alum al-Tajribi ‘inda David A. Kolb li Tarqiyyah Maharah al-Qira’ah lada Talabah", 
Jurnal Al Bayan: Jurnal Jurusan Pendidikan Bahasa Arab 13, no. 2 (12 May 2021): 209, 
https://doi.org/10.24042/albayan.v13i2.8424. 

6Taufiq Anshori, "Kasus Genetif (Majrurot Al-Asma) dalam Surat Yasin (Studi Analisis Sintaksis)", preprint (Open 
Science Framework, 2 March 2019), 34, https://doi.org/10.31219/osf.io/ngekq. 

7Fatkhur Roji, "Hukum Islam (Kajian Epistemologi, Ontologi dan Aksiologi)", Al-Wathan: Jurnal Ilmu Syariah 1, no. 2 
(22 August 2020): 65. 
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menyampaikan pemahaman suatu ayat, berdasarkan hal inilah membuat begitu penting peneliti 

membahas tentang surat Annisa’ yang berkenaan tentang Idhofah. Bukan hanya pada surat Annisa’ 

saja, melainkan dalam buku-buku bahasa Arab sering dijumpai kesalahan-kelasahan dalam hal 

Idhofah,8 Namun tentunya peneliti lebih menitik beratkan pada surat Annisa’. 

Dalam Idhofah disebutkan bahwa Mudhaf  terbagi menjadi dua diantaranya Mudhaf Lafdzhiah 

yaitu Mudhaf ilahi  yang berbentuk Lafadz atau Dhohir sedangkan Mudhaf Ilahi Maknawi adalah Mudhaf 

Ilahi yang berbentuk makna atau Dhomir.9 

Objek pada penelitian ini peneliti mengambil dari surat Annisa’ ayat 1 sampai dengan ayat 25, 

pemilihan surat Annisa’ pada penelitian ini karena surat Annisa’ sering sekali dibaca oleh para 

pendakwah baik dalam moment memperkuat iman dan moment dalam pernikahan, namun bukan 

hanya sekedar disitu saja melainkan dalam surat Annisa’ banyak sekali Tarkib Idhofy (Idhofah) 

didalamnya, dalam satu ayat saja bisa terdiri dari tiga komponen Idhofah, sehingga peneliti 

menganggap sangat perlu untuk melakukan penelitian Idhofah dalam surat Annisa’, disebabkan karena 

makna-makna Idhofah yang terdapat di surat Annisa’ berpengaruh besar dalam kajian dan penafsiran.  

Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kualitatif dengan memakai metode kepustakaan,10 

Hal ini karena penelitian ini menyangkut nas-nas al-Qur’an serta pedoman-pedoman dalam buku 

maupun jurnal bahasa Arab tentang Idhofah. Metode yang penulis lakukan dengan mengumpulkan 

dokumentasi-dokumentasi, buku-buku yang sesuai dengan kajian. Analisis yang peneliti gunakan 

adalah analisis deskriptif yaitu analisis yang berdasarkan fakta-fakta dan kenyataan yang sebenar-

benarnya sehingga dapat memperoleh kesimpulan dan menarik kesimpulan sesuai dengan pemikiran.  

Penelitian tentang Idhofah pada surat dalam al-Qur’an sudah pernah dilakukan diantara oleh 

Ahmad Sehri bin Punawan dan Muhammad Faizin dengan mengambil judul “  معاني إضافة في سورة

 dan penelitian yang sudah dilakukan oleh Ahmad Jaunanto dengan mengambil judul , 11”الملك

“Analisis Tarkib Idhofi dalam al-Quran surat al-Kahfi (Kajian Gramatika)”.12 Sehingga penelitian yang 

peneliti lakukan untuk memperkuat dan memperjelas tentang kajian Tarkib Idhofi dalam al-Qur’an 

terdapat dalam beberapa surat dalam al-Qur’an, dan penelitian yang peneliti lakukan dalam Surat 

Annisa’ tidak untuk membantah pada penetian sebelumnya hal ini disebabkan antara penelitian 

sebelumnya dan yang peneliti lakukan terdapat perbedaan dalam objek kajian. 

  
Hasil dan Pembahasan  

A. Tarkib Idhofah dalam Surat Annisa’ 

Surat Annisa’ merupakan surat yang tergolong Madaniyah, dan pembahasan yang sering 

dilakukan oleh beberapa peneliti mengenai surat Annisa’ mengenai tentang wanita dan kemulyaan 

serta filosofi-filosofi tentang wanita, karena pada surat ini membahas tentang wanita sesuai dengan 

nama surat Annisa’. Diantaranya sebagai berikut : 
 

                                                 
8Rizka A’yuna Fuadiyah and Mirwan Akhmad Taufiq, "Analisis Kesalahan Teks Buku Pendidikan Bahasa Arab di 

Madrasah", An Nabighoh: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Bahasa Arab 22, no. 02 (31 December 2020): 154, 
https://doi.org/10.32332/an-nabighoh.v22i02.2009. 

9Heri Gunawan et al., "Penyusunan Materi Pembelajaran Qawaid Nahwiyah dalam Kitab Al-Jurumiyah", Dialog 41, no. 2 
(2018): 76, https://doi.org/10.47655/dialog.v41i2.305. 

10Mestika Zed, Metode Peneletian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), hlm. 17. 
11Ahmad Sehri bin Punawan and Muhammad Faizin, "سورة المل �

� اإلضافة ��
 Albariq: Jurnal Pendidikan ,"معا��

Bahasa Arab 1, no. 1 (11 September 2020): 52, https://doi.org/10.24239/albariq.v1i1.5. 
12Ahmad Jaunanto, "Analisis Tarkib Idhafi Dalam Al-Qur'an Surat Al-Kahfi (Kajian Gramatika)", Skripsi Universitas 

Negeri Malang, (Malang: Perpustakaan Universitas Negeri Malang, 2018), hlm. 204. 
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Surat Annisa’ Ayat 1 :  

                                        

                           .13
 

Pada lafadz كُمبر   merupakan Tarkib Idhofy  hal ini karena terdiri dari dua Isim yaitu بر  dan كُم, pada 

keterangan ّبر merupakan isim yang mempunyai arti memiliki, menciptakan dan mengatur 

kehidupan,14 sedangkan lafadz كُم merupakan Dhommir Muttasil, sehingga penggabungan dua Isim, 

walaupun Isim yang kedua merupakan Isim Dhommir tetap merupakan Tarkib Idhofy. Lafadz 

selanjutnya yang merupakan Tarkib Idhofy terdapat pada lafadz اهجوز yang tersusun dari جوز  dan 

dhommir muttasil yaitu ها sehingga lafadz كُمبر dan lafadz ازهجو  merupakan Tarkib Idhofy. 

 

Surat Annisa’ Ayat 2 : 

                                              

yang merupakan Tarkib Idhofy terdapat pada lafadz مالَهواَم dan lafadz كُمالواَم yang keduanya 

merupakan susunan Mudhaf dan Mudhaf Iahi, Mudhaf pada lafadz اموال  sedangkan Mudhaf Ilahi 

berbentuk Dhommir yaitu lafadz هم. 
 

Surat Annisa’ Ayat 4 : 

                                    

yang merupakan Tarkib Idhofy terdapat pada lafadz هِنقٰتدص yang merupakan susunan Mudhaf dan 

Mudhaf Iahi, Mudhaf  pada lafadz  قٰتدص sedangkan Mudhaf Ilahi berbentuk Dhommir yaitu lafadz  هن . 
 

Surat Annisa’ Ayat 5 : 

                                            

yang merupakan Tarkib Idhofy terdapat pada lafadz اموالكم yang merupakan susunan Mudhaf dan 

Mudhaf Iahi, Mudhaf  pada lafadz اموال sedangkan Mudhaf Ilahi berbentuk Dhommir yaitu lafadz كم. 
 

 

 

                                                 
13Kementerian Agama, "Al-Qur’an", Surat Annisa, n.d. 
14Firdaus, "Konsep Al-Rububiyah (Ketuhanan) Dalam Al-quran", Jurnal Diskursus Islam 3, no. 1 (2015): 110. 
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Surat Annisa’ Ayat 6 : 

                                              

                                              

               

yang merupakan Tarkib Idhofy terdapat pada lafadz اموالهم yang merupakan susunan Mudhaf dan 

Mudhaf Iahi, Mudhaf  pada lafadz اموال  sedangkan Mudhaf Ilahi berbentuk Dhommir yaitu lafadz  هم. 
 

Surat Annisa’ Ayat 7 : 

                                         

             

yang merupakan Tarkib Idhofy terdapat pada lafadz  اندالالْو كرت yang merupakan susunan Mudhaf dan 

Mudhaf Iahi, mudhaf  pada lafadz كرت sedangkan Mudhaf Ilahi berbentuk Dhommir yaitu lafadz  

 .الْوالدان
 

Surat Annisa’ Ayat 9 : 

                                      

yang merupakan Tarkib Idhofy terdapat pada lafadz هِملْفخ نم yang merupakan susunan Mudhaf dan 

Mudhaf Iahi, Mudhaf  pada lafadz لْفخ sedangkan Mudhaf Ilahi berbentuk Dhommir yaitu lafadz هم. 
 

Surat Annisa’ Ayat 10 : 

                                         

yang merupakan Tarkib Idhofy terdapat pada lafadz ٰىامتالَ الْيوأَم dan lafadz طُونِهِميبف yang merupakan 

susunan Mudhaf dan Mudhaf Iahi, Mudhaf  pada lafadz َالوأَم  dan طُونب  sedangkan Mudhaf Ilahi yaitu 

lafadz ٰىامتالْي dan هم. 
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Surat Annisa’ Ayat 11 : 

                                            

                                         

                                         

                                

yang merupakan Tarkib Idhofy terdapat pada lafadz  كُملَادي أَوف dan lafadz ِنيثَيظِّ الْأُنثْلُ حلذَّكَرِ مل dan 

 أولاد yang merupakan susunan Mudhaf dan Mudhaf Iahi, Mudhaf  pada lafadz لكُلِّ واحدdan  فَوق اثْنتينِ

dan مثل حظ dan لكل sedangkan mudhaf ilahi yaitu lafadz dan كم   .واحد serta اثنتين dan  الأنثيين
 

Surat Annisa’ Ayat 12 : 

                                  

                                 

                                     

                                     

                              

yang merupakan Tarkib Idhofy terdapat pada lafadz ةيصو دعب نم dan lafadz داحكُلِّ وفَل yang merupakan 

susunan Mudhaf dan Mudhaf Iahi, Mudhaf  pada lafadz دعب نم dan ِّكُلفَل sedangkan Mudhaf Ilahi yaitu 

lafadz  ةيصو dan واحد. 
 

Surat Annisa’ Ayat 13 : 

                                

             

yang merupakan Tarkib Idhofy terdapat pada lafadz ِد االلهودح dan lafadz  لَهوسرو  yang merupakan 

susunan Mudhaf dan Mudhaf Iahi, Mudhaf  pada lafadz حدود dan رسول sedangkan Mudhaf Ilahi yaitu 

lafadz  االله dan ــه. 
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Surat Annisa’ Ayat 15 : 

                                  

                       

yang merupakan Tarkib Idhofy terdapat pada lafadz كُمائنِس نم yang merupakan susunan Mudhaf dan 

Mudhaf Iahi, Mudhaf  pada lafadz  ِائنِس نم sedangkan Mudhaf Ilahi yaitu lafadz  كُم. 
 

Surat Annisa’ Ayat 16 : 

                                      

yang merupakan Tarkib Idhofy terdapat pada lafadz اانِهيأْتي yang merupakan susunan Mudhaf dan 

Mudhaf Iahi, Mudhaf  pada lafadz اَناْتي sedangkan Mudhaf Ilahi yaitu lafadz ـــها  . 

 

Surat Annisa’ Ayat 20 : 

                                 

          

yang merupakan Tarkib Idhofy terdapat pada lafadz ٍجوالَ زدبتاس dan lafadz ٍجوكَانَ زم yang merupakan 

susunan Mudhaf dan Mudhaf Iahi, Mudhaf  pada lafadz َالدبتاس dan َكَانم sedangkan Mudhaf Ilahi yaitu 

lafadz ٍجوز dan ٍجوز. 
 

Surat Annisa’ Ayat 23 : 

                                     

                                 

                                     

                            

Pada surat Annisa’ ayat ke 23 mempunyai beberapa Tarkib Idhofy, diantara lafadz-lafadz yang 

mempunyai Tarkib Idhofy yaitu  كُمالَاتخو كُماتمعو كُماتوأَخو كُماتنبو كُماتهأُم كُملَيع اتنبالْأَخِ و اتنبو

كُماتهأُمو تالْأُخ dan كُمبائبرو كُمائنِس اتهأُمو dan كُمائنِس نم ورِكُمجي حف dan  نم ينالَّذ كُمائنلُ أَبلَائحو
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لَابِكُمأَص sehingga yang menjadi Mudhof yaitu pada lafadz و اتهأُم اتنبو الَاتخو اتمعو اتوأَخواتنب

 dan lafadz الاخت dan الاخ dan كُمdan yang menjadi Mudhof Ilahi yaitu Dhommir  وبنات  وأُمهات

selanjutnya yang menjadi Mudhof ِائنِس dan ُللَائحو dan لَابأَص نم sedangkan yang menjadi Mudhof 

Ilahi adalah Dhommir كُم  dan ِائنأب. 
 

Surat Annisa’ Ayat 24 : 

                                        

                               

                          

yang merupakan Tarkib Idhofy terdapat pada lafadz  اللَّه ابتك dan lafadz  ةالْفَرِيض دعب نم yang 

merupakan susunan Mudhaf dan Mudhaf Iahi, Mudhaf  pada lafadz ابتك dan دعب نم sedangkan Mudhaf 

Ilahi yaitu lafadz االله dan  ةضالْفَرِي. 
 

Surat Annisa’ Ayat 25 : 

                                     

                                    

                                    

                                         

Pada surat Annisa’ ayat 25 mempunyai beberapa Tarkib Idhofy, hal ini juga karena panjang bacaan 

yang terdapat pada ayat tersebut serta banyaknya yang mempunyai makna berhubungan antara lafadz 

satu dengan yang lainnya, diantara lafadz-lafadz yang mempunya Tarkib Idhofy yaitu هِنلأَه بِإِذْن

اندأَخ ذَاتختلَا مواتحافسم رغَي اتنصحم وفرعبِالْم, yang menjadi Mudhof dalam lafadz ini yaitu بإذن 

 .مسافحات ,أخدان ,أَهلهنsedangkan yang menjadi Mudhaf Ilahi yaitu  غير, متخذات,
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Tabel Tarkib Idhofi dalam surat Annisa’ ayat Satu sampai dengan  

Dua Puluh Lima 
 

No Tarkib Idhofy Ayat 
1 كُمبر  dan  اهجو1 ز 

2 مالَهواَم dan مالَهو2 اَم 

3 هِنقٰتد4 ص 

4 الَكُمو6 أَم 

5 اندالالْو كر7 ت 

6 هِملْف9 خ 

 10 في بطُونِهِمdan  أَموالَ الْيتامىٰ 7

 11 في أَولَادكُم، مثْلُ حظِّ الْأُنثَيينِ، فَوق اثْنتينِ 8

9 ةيصو دعب نم dan داحكُلِّ و12 فَل 

10 اللَّه وددح  dan ولَهسر13 و 

11 كُمائنِس ن15 م 

 16 يأْتيانِها 12

 20 مكَانَ زوجٍ dan استبدالَ زوجٍ 13

أُمهاتكُم وبناتكُم وأَخواتكُم وعماتكُم وخالَاتكُم وبنات الْأَخِ  14

 تالْأُخ اتنبوكُماتهأُمو  

23 

15 كُمائنِس اتهأُم23 و 

16 كُمائنلُ أَبلَائحو dan ِنيتالْأُخ ني23 ب 

17 اللَّه ابتك dan ةالْفَرِيض دعب ن24 م 

18 اتحافسم رغَي اتنصحم وفرعبِالْمهِنلأَه بِإِذْن 

 ذَاتختلَا مواندأَخ 

25 

 
B. Analisis Semantik Tarkib Idhofi pada surat Annisa’ 

 

Analisis yang peneliti lakukan tentang Tarkib Idhofy berupa analisis semantik atau makna 

sesuai definisi semantik dalam bahasa Arab adalah “Ilmu Dilalah” yang mempunyai arti penunjukkan 

dan makna.15 Dalam kajian semantik disebutkan juga semantikitu dapat menyatakan kesamaan 

makna, pertentangan makna, ketercakupan makna, kegandaan makna, atau juga  kelebihan makna.16 

Dalam Tarkib Idhofy juga disebutkan bahwa terdapat penyempitan dan perluasan makna, hal ini 

                                                 
15Moh Matsna, Kajian Semantik Arab: klasik dan kontemporer, (Jakarta: Prenada Media, 2016), hlm. 3. 
16Baiq Tuhfatul Unsi, "Al-Mushtarâk al-Lafdhî (Homonimi) Dalam Bahasa Arab; Suatu Kajian Semantik", Tafáqquh: 

Jurnal Penelitian dan Kajian Keislaman 1, no. 2 (1 December 2013): 97, https://doi.org/10.52431/tafaqquh.v1i2.15. 
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sesuai teori perluasan makna atau generalisasi adalah proses perubahan makna kata dari yang 

lebih khusus ke yang lebih umum,17 dalam kaidah tersebut atau dalam pemaknaan tentunya 

berhubungan erat dengan penerjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia, hal ini sesuai 

dalam kaidah menyebutkan penerjemahan bahasa Arab kedalam bahasa Indonesia diperlukan supaya 

lebih dapat memahamkan dan dipahami dalam mengkaji sebuah al-Qur’an.18 Namun peneliti tidak 

membahas tentang kaidah makna tersebut, peneliti hanya membahas makna yang terdapat pada 

Tarkib Idhofy sehingga peneliti akan menganalisis megenai makna yang terdapat pada surat Annisa’ 

ayat pertama sampai ke dua puluh lima tentang Tarkib Idhofy, sebagai berikut : 

Kaidah Tarkib Idhofy adalah susunan yang terdiri dari Mudhaf dan mudhaf Ilahi.19 Mudhaf tidak 

diperbolehkan memakai ال, tidak bertanwin dan berawalan sebelum Mudhaf Ilahi.20 Sesuai kaidah 

pada surat Annisa’ ayat pertama yang mempunyai Tarkib Idhofi yaitu اهجوز yang mempunyai makna 

taqdir (من) hal tersebut sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa makna (من) berfungsi sebagai 

“penjelas”.21 Sehingga tidaklah tepat jika lafadz َهاجوز  bila ditaqdirkan makna (في) atau (ل). Masih 

dalam ayat pertama terdapat pula Tarkib Idhofy كُمبر yang mempunyai taqdir (ل) atau milik, hal ini 

sesuai dengan kaidah teori apabila terdapat suatu lafadz Idhofah “Mudhaf Mudhaf Ilahi” yang terdiri 

dari Mudhaf yang mengusai dari Mudhaf Ilahinya maka Idhofah tersebut disisipkan taqdir kepemilikan.22 

Sehingga peneliti berpedoman pada teori tersebut untuk menentukan bahwa lafadz كمرب lebih tepat 

mempunyai taqdir (ل) dibandingan dengan (في atau (من). Selanjutnya pada ayat kedua yang terdapat 

Tarkib Idhofy lafadz أموالهم  yang ditaqdirkan (ل ) atau kepemilikan, hal ini disebabkan sesuai kaidah 

apabila terdapat suatu lafadz Idhofah “Mudhaf Mudhaf Ilahi” yang terdiri dari Mudhaf yang mengusai 

dari Mudhaf Ilahinya maka Idhofah tersebut disisipkan taqdir kepemilikan.23 Mengingat harta tentunya 

mampunyai pemiliknya, maka maka makna taqdir yang tepat pada Tarkib Idhofy surat Annisa’ ayat 

kedua, menurut peneliti lebih tepat mempunyai taqdir (ل ) dibandingkan dengan (في ) atau (من). 

Selanjutnya yang mempunyai Tarkib Idhofy bertaqdir makna (من) terdapat pada surat Annisa’ 

ayat tujuh yang berbunyi اندالالْو كرت, ayat tiga belas yang berbunyi اللَّه وددح, ayat dua puluh tiga yang 

berbunyi تالْأُخ اتنبالْأَخِ و اتنبو كُمالَاتخوكُماتمعو كُماتوأَخو كُماتنبو كُماتهأُم, ayat dua puluh tiga 

                                                 
17Ahmad Sirfi Fatoni, "Fenomena Perluasan dan Penyempitan Makna dalam Ilmu Semantik", Lahjah Arabiyah: Jurnal 

Bahasa Arab dan Pendidikan Bahasa Arab 2, no. 1 (23 January 2021): 11, https://doi.org/10.35316/lahjah.v2i1.8-18. 
18Moch Syarif Hidayatullah, Jembatan Kata: Seluk Beluk Penerjemahan Arab-Indonesia, (Jakarta: Gramedia Widiasarana 

Indonesia, 2017), hlm. 25. 
19Ilmi, Bahasa Arab Dasar: Kelas Mufrod Level 1, (Tasikmalaya: Edu Publisher, 2020), hlm. 112. 
20Abdul Muhaimin and Mas’ulil Munawaroh, "Panduan Praktis Membaca Kitab Kuning Navasi (Nahwu Inovasi): Teori 

& Praktek", Jilid 1, (Takalar: Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia, n.d.), hlm. 56. 
21Hifni Bek Dayyab, "Qawa’id al-Lughah al-Arabiyah", diterjemahkan oleh Chatibul Umam (Jakarta: Darul Ulum, 2013), 

hlm. 290. 
22Anwar Abd Rahman, "Sejarah Ilmu Nahwu dan Perkembangannya", Jurnal Adabiyah 10, no. 1 (11 June 2010): 56. 
23A. Mualif, "Metodologi Pembelajaran Ilmu Nahwu Dalam Pendidikan Bahasa Arab", AL-HIKMAH (Jurnal Pendidikan 

Dan Pendidikan Agama Islam) 1, no. 1 (30 April 2019): 57. 
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yang berbunyi كُمائنلُ أَبلَائحو dan ِنيتالْاُخ نيب, اللَّه, ayat dua puluh lima yang berbunyi  بِإِذْنهِنلأَه , 

ayat dua puluh lima yang berbunyi اتحافسم رغَي, hal ini disebabkan karena sesuai pedoman teori 

“jika Isim Mudhaf terbuat atau merupakan jenis dari Mudhaf Ilahi”,24 sebagai contoh lafadz بنات 

lafadz ,الأختين  ,merupkan golongan dari Isim yang kategori ditujukan untuk nama manusia  بنات

begitupun الأختين  sehingga berdasarkan teori tersebut peneliti mengkategorikan sebagai Tarkib Idhofy 

yang mempunyai taqdir من dibandingan dengan taqdir  al-Qur’an yang 25.ل ataupun taqdir  في

mempunyai ketertarikan antara lafadz satu dengan lafadz lainnya.26 Sesuai kaidah menyebutkan 

bahwa jika lafadz-lafadz yang terdapat dalam surat Annisa’ ayat 1 sampai 25 yang mempunyai Tarkib 

Idhofy dan ditaqdir (في ) diantaranya terdapat pada ayat sembilan yang berbunyi هِملْفخ نم, ayat 

sepuluh yang berbunyi طُونِهِمي بف, ayat dua belas yang berbunyi ةيصو دعب نم, ayat dua puluh empat 

yang berbunyi ةالْفَرِيض دعب نم. Lafadz-lafadz tersebut peneliti kategorikan sebagai Tarkib Idhofy yang 

mempunyai taqdir makna في , hal ini berpedoman pada sebuah kajian teori yang menyebutkan bahwa 

jika Isim Mudhof Ilahi merupakan tempat atau waktu dari Isim Mudhaf.27 sebagai contoh surat Annisa’ 

ayat dua belas yang mempunyai hukum Tarkib Idhofy pada lafadz   وصية lafadz  من بعد وصية

merupakan Mudhof Ilahi, Idāfah terbagi  atas  2  macam  yaitu Idāfah Maknawiyah dan Idāfah Lafziyah. 

Adapun yang Maknawiyah menurut  Dahdah adalah bersandarnya  kata  benda (Isim) dengan kata 

benda lainnya yang memiliki makna seperti maknanya huruf Jar.28 Sedangkan  ,sebagai Mudhaf  بعد

sehingga lafadz  Sesuai pedoman dalam .بعد menunjukkan tempat atau waktu kepada lafadz  وصية

tatanan Tarkib Idhofi yang menyebutkan bahwa ragam Tarkib Idhofah tergantung pada Mudhof dan 

Mudhof Ilahi.29 Dengan berpedoman teori dan pemahaman tersebut peneliti melihat bahwa lafadz – 

lafadz pada surat Annisa’ ayat 9, 10, 12, 24 masuk dalam kategori Tarkib Idhofy yang bertaqdir في 

                                                 
24Md Noor bin Saper, et al., Proceedings International Conference on Guidance and Counseling 2017 (ICGC‟17), 

Multicultural Guidance & Counseling (Elmans’ Institute bekerjasama dengn Jurusan BKI FUAD IAIN Pontianak, 
2018), hlm. 298. 

25Arif Rahman Hakim, "Common Mistakes in Writing Arabic Annexation System of The Students of The Arabic Language 
Education Department at The Islamic State University of Antasari Banjarmasin (ar)", Al-Ta’rib : Jurnal Ilmiah Program Studi 
Pendidikan Bahasa Arab IAIN Palangka Raya 7, no. 2 (22 December 2019): 58, 
https://doi.org/10.23971/altarib.v7i2.1520. 

26Wagino Hamid Hamdani and Maman Abdurrahman, "Fenomena Polisemik Bahasa Arab Dalam Al-Qur’an dan 
Implikasi Pembelajarannya", Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra 14, no. 1 (1 April 2014): 45, 
https://doi.org/10.17509/bs_jpbsp.v14i1.699. 

27Al-Habry, Mafatih Al-Ma’ath Fi Fahm Al-Imrithi, hlm. 198. 
28Merry Choironi and Azzahra Mumtazah, "Pergeseran Penerjemahan Tarkib Idafi Dalam Terjemehan Novel Karya Najib 

Kailani “Layali Turkistan”, Alfaz (Arabic Literatures for Academic Zealots) 6, no. 02 (25 October 2018): 133, 
https://doi.org/10.32678/alfaz.Vol6.Iss02.1315. 

29Mahyudin Romadhan Muhammad Yunus Anis, "Ragam Teknik Penerjemahan Frasa Nomina Dalam Novel 
Mawākibul-Achrār Karya Al-Kailani: Sebuah Pendekatan Teori Ilmu Penerjemahan Arab", Jurnal CMES 9, no. 1 (14 June 2017): 
63, https://doi.org/10.20961/cmes.9.1.11728. 
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dibandingan dengan taqdir من  ataupun ل. Penentuan dalam penaqdiran tersebut sesuai kaidah 

dalam kajian Idhofah yang menyebutkan bahwa في sebagai penjelas suatu makna.30 Berikutnya adalah 

lafadz-lafadz dalam surat Annisa’ yang mengandung Tarkib Idhofy yang bermakna taqdir ل terdapat 

pada ayat ayat pertama yang berbunyi كُمبر, ayat dua yang berbunyi مالَهواَم, ayat empat yang berbunyi 

هِنقٰتدص, ayat enam yang berbunyi أموالكم, ayat sepuluh yang berbunyi امىتالَ الْيوأم, ayat sebelas yang 

berbunyi كُملَادي أَوف, ayat sebelas yang berbunyi  ِّظثْلُ حنِميثَيالْأُن , ayat sebelas yang berbunyi ِنيتاثْن قفَو 

ayat dua belas yang berbunyi  داحكُلِّ وفَل, ayat tiga belas yang berbunyi ولَهسرو, ayat lima belas yang 

berbunyi كُمائنِس نم, ayat dua puluh yang berbunyi ٍجوالَ زدبتاس, ayat dua puluh yang berbunyi  َكَانم

 Lafadz-lafadz tersebut peneliti kategorikan sebagai Tarkib Idhofy karena terdiri dari Mudhaf dan .زوجٍ

Mudhaf Ilahi yang mempunyai taqdir ل kepemilikan, dikarenakan sesuai dalam kaidah menyebutkan 

bahwa jika Isim Mudhof merupakan kepemilikan dari Mudhof Ilahi.31 Kaidah lain juga menyebutkan 

bahwa bila terdapat Mudhof mempunyai dan memiliki keterkaitan dengan Mudhof Ilahi.32 Peneliti 

berpedoman dengan teori tersebut sehingga dapat dianalisis diantara ayat yang peneliti masukkan 

dalam kategori taqdir ل   adalah ayat sebelas yang berbunyi  في أولادكم, sesuai dengan teori bahwa 

Mudhof berupa أولاد  milik dari Mudhaf Ilahi كم , sehingga dari analisis ini maka peneliti berpendapat 

tidaklah bisa lafadz  في أولادكم masuk dalam Tarkib Idhofy yang mempunyai taqdir في  ataupun من. 
 

C. Makna Idhofah dalam Surat Annisa 
 

Makna Idhofah dalam hal ini mengikuti makna yang terdapat pada teori yaitu bermakna من , 

 : sehingga dapat dianalisis sebagai berikut  ل dan في

Tarkib Idhofy bermakna Min (من ) dari surat Annisa’. 

Dari ayat 1 sampai 25 surat Annisa’ yang mempunyai makna من yang berbentuk Tarkib Idhofy: 

Pertama, surat Annisa’ ayat satu yang berbunyi اهجوز yang mempunyai arti “pasangannya”. Kedua, surat 

Annisa’ ayat tujuh yang berbunyi اندالالْو كرت yang mempunyai arti “Peninggalan kedua orang tua”. 

Ketiga, surat Annisa’ ayat tiga belas yang berbunyi اللَّه وددح yang mempunyai arti “batas-batas (hukum) 

                                                 
30Riga, Bahasa Arab Sistematis 2 Kaidah Nahwu, (Basis Ummah, n.d.), hlm. 11. 
31Bahrudin Fuad, Terjemah Alfiyah Ibnu Malik dan Penjelasannya, Mobile Santri, hlm. 25. 
32Tony Fransisca, "Konsep I’rab dalam Ilmu Nahwu", al Mahāra: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 1, no. 1 (15 

December 2015): 109, https://doi.org/10.14421/almahara.2015.011-04.  
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Allah”. Keempat, surat Annisa’ ayat dua puluh tiga yang berbunyi  كُماتوأَخو كُماتنبو كُماتهأُم

بالْأَخِ و اتنبو كُمالَاتخوكُماتمعوكُماتهأُمو تالْأُخ اتن  yang mempunyai arti “(menikahi) ibu-ibumu, anak-

anakmu yang perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara ayahmu yang perempuan, saudara-

saudara ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki, anak-anak 

perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan, ibu-ibumu yang menyusui kamu, saudara-saudara 

perempuanmu sesusuan, ibu-ibu istrimu (mertua), anak-anak perempuan dari istrimu (anak tiri) yang dalam 

pemeliharaanmu dari istri yang telah kamu campuri,”. Kelima, surat Annisa’ ayat dua puluh tiga yang 

berbunyi كُمائنلُ أَبلَائحو dan ِنيتالْاُخ نيب yang mempunyai arti “(dan diharamkan bagimu) istri-istri anak 

kandungmu (menantu) dan dua perempuan yang bersaudara”. Keenam, surat Annisa’ ayat dua puluh empat 

yang berbunyi اللَّه ابتك yang mempunyai arti “Ketetapan Allah”. Ketujuh, surat Annisa’ ayat dua puluh 

lima yang berbunyi هِنلأَه بِإِذْن yang mempunyai arti “Izin tuannya”. Kedelapan, surat Annisa’ ayat dua 

puluh lima yang berbunyi اتحافسم رغَي yang mempunai arti “bukan pezina”. 

Tarkib Idhofy bermakna Fii (في) dari surat Annisa’ : 

Dari ayat 1 sampai 25 surat Annisa yang mempunyai makna في yang berbentuk tarkib idhofy 

:Pertama Surat Annisa ayat sembilan yang berbunyi هِملْفخ نم yang mempunyai arti “di belakang mereka”. 

Kedua Surat Annisa ayat sepuluh yang berbunyi طُونِهِمي بف yang mempunyai arti “Dalam perutnya”. Ketiga 

Surat Annisa ayat dua belas yang berbunyi عب نمةيصو د  yang mempunyai arti “(setelah dipenuhi) wasiat”. 

Keempat Surat Annisa ayat dua puluh empat yang berbunyi ةالْفَرِيض دعب نمyang mempunyai arti “setelah 

ditetapkan” 
 

Tarkib Idhofy bermakna Lam ( ل  ) dari surat Annisa’ : 

Dari ayat 1 sampai 25 surat Annisa’ yang mempunyai makna ل yang berbentuk Tarkib Idhofy : 

Pertama surat Annisa’ ayat pertama yang berbunyi كُمبر yang mempunyai arti “Tuhanmu”. Kedua surat 

Annisa’ ayat dua yang berbunyi مالَهواَم yang mempunyai arti "Harta Mereka”. Ketiga surat Annisa’ ayat 

empat yang berbunyi هِنقٰتدص yang mempunyai arti “Maskawin (mahar) kepada perempuan”. Keempat 

surat Annisa’ ayat enam yang berbunyi أموالكم yang mempunyai arti “Harta Kalian”. Kelima surat 

Annisa’ ayat sepuluh yang berbunyi امىتالَ الْيوأم yang mempunyai arti “harta anak yatim”. Keenam surat 

Annisa’ ayat sebelas yang berbunyi كُملَادي أَوف yang mempunyai arti “Anak-anak kalian”. Ketujuh surat 

Annisa’ ayat sebelas yang berbunyi  ِّظثْلُ حنِميثَيالْأُن  yang mempunyai arti “sama dengan bagian dua orang 

anak perempuan”. Kedelapan surat Annisa’ ayat sebelas yang berbunyi ِنيتاثْن قفَو yang mempunyai arti 
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“lebih dari dua”. Kesembilan surat Annisa’ ayat dua belas yang berbunyi   ِّكُلفَلداحو  yang mempunyai 

arti “ maka bagi masing-masing”. Kesepuluh surat Annisa’ ayat tigabelas yang berbunyi ولَهسرو yang 

mempunyai arti “dan rasul-nya”. Kesebelas surat Annisa’ ayat lima belas yang berbunyi كُمائنِس نم yang 

mempunyai arti “diantara perempuan-perempuan kamu”. Kedua belas surat Annisa’ ayat dua puluh yang 

berbunyi ٍجوالَ زدبتاس yang mempunyai arti “mengganti istrimu”. Ketiga belas surat Annisa’ ayat dua 

puluh yang berbunyi ٍجوكَانَ زم yang mempunyai arti “istri yang lain”. 

 

Penutup 

Nahwu menjadi hal wajib yang harus dipelajari sehingga dalam penerapannya dalam al-Qur’an 

akan sangat efektif bila dapat mengidentifikasi Nahwu dalam al-Qur’an, seperti halnya dalam kajian 

Tarkib Idhofy, Tarkib Idhofy dalam pembelajaran Nahwu mempunyai tiga makna yaitu makna Min, Fii, 

dan kepemilikan. Dalam penerapan Tarkib Idhofy dalam surat Annisa’ ayat 1 sampai 25, diperoleh 

bahwa 16 ayat dari 25 ayat surat Annisa’ mempunyai Tarkib Idhofy, ayat-ayat terdapat pada ayat 1, 2, 

4, 6, 7, 9, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 20, 23, 24, dan 25. 

Sedangkan yang mempunyai makna Min (من) terdapat 8 lafadz, sedangkan yang mempunyai 

makna Fii (في) terdapat 4 lafadz, dan yang mempunyai makna kepemilikan (ل) terdapat 13 lafadz. 

Pemilihan makna yang bertaqdir من ,في dan ل dalam surat Annisa’ berdasarkan pada analisis 

semantik. Sehingga diperoleh bahwa yang mempunyai taqdir في jika lafadz tersebut berupa Isim 

Mudhof Ilahi merupakan tempat atau waktu dari Isim Mudhaf, sedangkan yang mempunyai taqdir من 

jika lafadz tersebut berupa Isim Mudhaf terbuat atau merupakan jenis dari Mudhaf Ilahi, dan yang 

terakhir yang mempunyai taqdir ل  jika lafadz tersebut Mudhaf yang mengusai dari Mudhaf Ilahinya. 
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